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 Abstract 
 The use of appropriate learning media can be able to improve the learning process so as to improve 

student learning outcomes. The purpose of this study was to see the effect of video-based learning media 
on learning outcomes and student responses in English education. The method in this study used a 
quantitative method with a one sample pretest and posttest research design. This research was 
conducted on students of SMPN 1 Palasah, Palasah District, Majalengka Regency. The class taken 
is class VII-A for the 2021/2022 school year. The material taken is Greeting And Taking Leave. 
Data processing is done by carrying out tests given to measure student understanding and student 
responses. Data analysis was carried out by conducting quantitative data analysis. To test the 
hypothesis, a parametric test was used, namely the paired sample t test. Based on the data analysis, it 
can be concluded that there is an influence of video-based learning media on student learning outcomes 
in English education subjects. Positive student responses both to the response to learning media and to 
the learning carried out by the teacher. 
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Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat mampu memperbaiki proses 
pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini  adalah 
untuk melihat pengaruh media pembelajaran berbasis video terhadap hasil belajar dan 
respon siswa dalam pendidikan bahasa inggris. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian one sample pretes and 
postest desain. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa SMPN 1 Palasah Kecamatan 
Palasah Kabupaten Majalengka. Kelas yang diambil adalah kelas VII-A tahun pelajaran 
2021/2022. Materi yang diambil adalah Greeting And Taking Leave. Pengolahan data 
dilakukan dengan cara melaksanakan tes yang diberikan untuk mengukur pemahaman 
siswa dan respon siswa. Analisis data dilakukan dengan cara melakukan analisis data 
secara kuantitatif, untuk uji hipotesis digunakan uji parametrik yaitu uji paired sample t 
test. Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
media pembelajaran berbasis video terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
pendidikan bahasa inggris. Respon siswa positif baik terhadap respon media 
pembelajaran dan respon terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.  
Kata Kunci: media pembelajaran, media video, hasil belajar, respon siswa 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya  merupakan usaha bersama yang dilakukan dalam rangka merubah perilaku 

menjadi lebih baik (Bafadal et al., 2020; Komalasari, 2012; Putri & R, 2020; Zakkia et al., 2020). Pendidikan 

pada jenjang sekolah merupakan upaya membentuk perilaku kedewasaan, atau maturitas, siswa yang dilakukan 

oleh guru dan lingkungannya. Upaya tersebut dilakukan secara terlembaga, yang disebut dengan “sekolah”. 

Lembaga ini bertugas untuk menjalankan proses pembelajaran dalam kurun waktu yang ditentukan 

(Wirasasmita et al., 2020). Pendidikan, tentunya, erat sekali dengan belajar, karena belajar merupakan salah 

satu proses dari pendidikan. Pendidikan yang baik tentu harus dapat memberikan kontribusi kepada siswa 

baik secara pengetahuan maupun sikap. Hal ini juga diperkuat pendapat Pendidikan adalah salah satu bentuk 
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perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya 

kehidupan. Pendidikan juga bisa diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang 

lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental 

(Shaumi, 2015). 

Dalam dunia pendidikan peran guru sebagai transfer pengetahuan menjadi penting. Guru memegang 

peranan penting di dalam kelas dikarenakan guru yang berhadapan langsung dengan siswa dan secara otomatis 

guru merupakan orang yang paling dekat dengan siswa di kelas (Agus Supandi et al., 2019; Hidayat, 2020; 

Supriyanto, 2017). Peran guru sangat penting dalam mengajar dan mendidik siswa, serta dalam memajukan 

dunia pendidikan. Mutu siswa dan pendidikan bergantung pada mutu guru karena gurulah yang langsung 

berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik 

dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. Karena itu, guru harus memiliki kompetensi 

yang sesuai dengan standar nasional pendidikan, agar ia dapat menjalankan tugas dan perannya dengan baik 

dan berhasil (Hasan, 2017). Oleh karena itu guru memiliki peran penting bagaimana proses pembelajaran bisa 

berjalan dengan baik sehingga mampu meningkatkan kemampuan siswa. 

Salah satu permasalahan yang muncul dalam pembelajaran bahasa inggris adalah kurangnya guru dalam 

mengembangkan media yang efektif. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa 

inggris. Guru belum mampu membuat media video yang interaktif dikarenakan kemampuan mengoperasikan 

perangkat komputer yang masih terbatas. Oleh karena itu perlu dikembangkan proses pembelajaran bahasa 

inggris yang mengarah kepada pemanfaatan media komputer melalui penggunaan media video. 

Proses pembelajaran akan lebih efektif jika guru menerapkan media yang tepat dalam pembelajaran. 

Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi memberikan kesempatan guru dalam mengembangkan 

pembelajaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. Siswa memerlukan suatu alat atau media 

yang mampu untuk memviasualisasikan materi yang sedang dipelajari. Agar proses pembelajaran lebih 

optimal, diperlukan sumber belajar juga media pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam memahami 

konsep yang dipelajari. Media (Widjayanti et al., 2018). Penggunaan media pembelajaran yang memanfaatkan 

TIK dapat menjadikan pembelajaran matematika lebih mudah dan menarik. Penelitian oleh (Apriandi & 

Setyansah, 2017) menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis TIK dapat memudahkan siswa dalam 

pemahaman materi dan meningkatkan sikap positif siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu motivasi 

belajar siswa juga meningkat melalui penggunaan TIK sebagai media pembelajaran (Lindenbauer & Lavicza, 

2021). 

Salah satu media yang berkembang dan mampu dimanfaatkan dengan menggunakan perkembangan 

TIK adalah media video. Media video merupakan media yang mudah untuk digunakan karena setiap siswa 

tidak menekan tombol play sehingga bisa langsung berjalan pada platform smart phone. Video memiliki 

beberapa keunggulan, yaitu menciptakan kemandirian belajar, komunikatif dan dapat diulang, menampilkan 

sesuatu dengan detail dan kompleks, dapat diulang, diperlambat, bahkan diperbesar dan membandingkan 

antara dua atau lebih adegan secara bersamaan Keunggulan inilah yang menjadi daya tarik yang diminati oleh 

siswa, pembelajaran menjadi lebih konkret, tidak monoton, tidak membosankan dan akhirnya mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu konsep (Nurdin et al., 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian one sample pretes 

and postest desain. Desain ini  digunakan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

diberikan media video. Media video yang dikembangkan di buat oleh tim peneliti untuk mempermudah dan 

menyesuaikan dengan materi yang ada. 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa SMPN 1 Palasah Kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka. 

Kelas yang diambil adalah kelas VII-A tahun pelajaran 2021/2022. Materi yang diambil adalah Greeting And 

Taking Leave. Pengolahan data dilakukan dengan cara melaksanakan tes yang diberikan untuk mengukur 

pemahaman siswa. Untuk melihat respon diberikan angket mengenai respon siswa setelah melaksanakan 
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pembelajaran dengan menggunakan media video. Analisis data dilakukan dengan cara melakukan analisis data 

secara kuantitatif, untuk uji hipotesis digunakan uji parametrik yaitu uji paired sample t test untuk melihat 

perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah menggunakan media video, sedangkan respon siswa 

diberikan dengan menganalisis pada 4 kategori sangat baik, baik, kurang dan sangat kurang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan ditujukan sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu untuk melihat perbedaan 

kemampuan atau hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media video. Selain itu tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat respon siswa setelah penggunaan media video. Materi yang diberikan 

adalah Greeting And Taking Leave yang dilaksanakan pada siswa kelas VII-A SMPN 1 Palasah Kecamatan 

Palasah Kabupaten Majalengka. Tampilan awal dari media ini dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Tampilan Awal Video Pembelajaran 

 

Gambar 1 merupakan tampilan awal yang memperlihatkan tim peneliti dan materi yang disampaikan. 

Materi yang disampaikan adalah greeting and taking leave. Materi ini terkait ucapan menyapa dan berpamitan 

yang digunakan dalam sehari-hari. Tim peneliti terdiri dari ahli pembelajaran bahasa inggris dan 

pengembangan media pembelajaran berbasis video. Tampilan kedua memperlihatkan tujuan materi yang akan 

dicapai dalam pembelajaran. 

 

 
Gambar 2 Tampilan Pendahuluan pada Materi 

 

Gambar 2 merupakan tampilan kedua yang memperlihatkan apa yang hendak dipelajari oleh siswa 

dalam proses pembelajaran ini. Pembelajaran difokuskan kepada materi greeting and taking leave. Materi ini 
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adalah materi di awa pembelajaran yang merupakan bagian dari percakapan yang biasa dilakukan oleh siswa 

dalam belajar bahasa inggris. Tampilan materi dapat dilihat pada gambar 3. 

 

  
Gambar 3 Tampilan Materi 

 

Dari gambar 3, tampilan materi disertai dengan contoh-contoh yang memudahkan siswa untuk 

mempraktikannya. Diakhir pertemuan diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah agar pemahaman siswa 

semakin meningkat. Beberapa temuan yang didapatkan dalam pelaksanaan penelitian adalah adanya 

kemudahan siswa dalam menggunakan media video. Sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran 

diberikan tes terlebih dahulu dengan hasil deskripsi data sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Deskripsi Data Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Melaksanakan Pembelajaran dengan Media Video 

Kriteria Postest Pretest 

Rata-rata 86,43 67,23 

Nilai Maksimum 100 84 

Nilai Minimum 70 46 

Standar Deviasi 3,42 6,78 

 

Berdasarkan data pada tabel 1, terlihat skor rata-rata sebelum dan sesudah mengalami peningkatan. 

Skor sebelum adalah 67,23 meningkat setelah melaksanakan pembelajaran dengan media video yaitu 86,43. 

Skor ini memperlihatkan peningkatan yang signifikan, namun demikian perlu dilakukan analisis data statistik 

apakah berbeda secara signifikan atau tidak. Untuk menguji statistik terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, uji 

distribusi normalitas data dilakukan untuk mengetahui sebaran data apakah normal atau tidak. Normalitas 

data menjadi syrarat wajib untuk menggunakan statistik paramterik. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Uji Normalitas Data 

Kriteria Postest Pretest 

Nilai Signifikansi 0,432 0,0003 

Kesimpulan Normal Tidak Normal 

 

Berdasarkan data pada tabel 2, sebaran data pretes tidak normal sehingga dilakukan uji statistik non 

paramterik yaitu uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara pretes dengan postest. 

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah melaksanakan 

pembelajaran dengan media video, ini menunjukan bahwa media video berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran bahasa inggris. 

Selain melihat perbedaan sebelum dan sesudah juga dilakukan analisis dengan melihat respon siswa. 

Hasil respon siswa disajikan pada tabel 3. 
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Tabel 3 Hasil Respon Siswa 

Aspek Respon Skor (%) Kriteria 

Respon Terhadap Media 86,20% Sangat Baik 

Respon Terhadap Pembelajaran Guru 82,40 Sangat Baik 

 

Berdasarkan data tersebut bahwa respon siswa terhadap pembelajaran dan media memiliki respon yang 

baik terhadap pembelajaran. Hasil ini menunjukan bahwa media yang digunakan oleh guru mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Media video pada dasarnya memiliki keunggulan dapat memvisualisasikan 

dengan baik materi yang diberikan oleh guru (Firman & Rahayu, 2020; Khairunnisa & Ilmi, 2020; Sari et al., 

2019; Subarkah, 2019). Penggunaan yang mudah oleh siswa dapat membantu siswa dalam memahami materi 

yang dipelajari.  

Video pembelajaran merupakan media pembelajaran yang komunikatif dan dapat ditayangkan ulang 

sesuai kebutuhan, menampilkan sesuatu dengan detail dan kompleks, dapat dipercepat, diperlambat, bahkan 

diperbesar dan membandingkan antara dua atau lebih adegan secara bersamaan (Nurdin et al., 2019). 

Penggunaan media dapat mempermudah siswa dalam memahami materinya dikarenakan siswa dapat dengan 

mudah melihat contoh yang lebih konkret dibandingkan dengan media saja.  

Video pembelajaran juga merupakan media pembelajaran yang bisa digunakan kapan saja dan dimana 

saja (Bustanil & Ardianto, 2019; Karim et al., 2016; Khairunnisa & Ilmi, 2020; Nurdin et al., 2019). 

Kemudahan itu membuat siswa dapat belajar saja dimana saja tanpa mengenal batas waktu. Kemudahan 

pengulangan juga menyebabkan siswa dengan mudah memahami dengan materi yang baik. Video 

pembelajaran yang dikemas dengan baik akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

pendidikan bahasa inggris. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran 

berbasis video terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan bahasa inggris. Respon siswa 

positif baik terhadap respon media pembelajaran dan respon terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru.  
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